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RINGKASAN
Kertas adalah bahan yang tipis dan rata, yang dihasilkan dengan kompresi serat yang berasal dari pulp. Serat yang digunakan biasanya adalah alami, dan mengandung selulosa dan hemiselulosa. Kertas merupakan sarana yang tergolong vital dalam kehidupan manusia yang kebutuhannya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada umumnya industri kertas dan pulp di dunia, khususnya di Indonesia menggunakan serat kayu sebagai bahan baku. Industri kertas merupakan salah satu jenis industri terbesar di dunia dengan menghasilkan 178 juta ton pulp, 278 juta ton kertas dan karton, dan menghabiskan 670 juta ton kayu. Pertumbuhannya dalam dekade berikutnya diperkirakan antara 2% hingga 3,5% per tahun, sehingga membutuhkan kenaikan kayu log yang dihasilkan dari lahan hutan seluas 1 sampai 2 juta hektar setiap tahun (Yuniarti, 2008). 
Kampus merupakan tempat dengan banyaknya penggunaan kertas dalam kegiatan sehari hari mahasiswa seperti mencetak tugas, mencetak laporan, dll. Lain halnya lagi disekitar kampus terdapat banyak sekali toko fotocopy atau toko mencetak tugas-tugas dalam bentuk makalah, paper ataupun karya ilmiah. Hal tersebut akan terdapat penumpukan sampah kertas yang sangat banyak seperti di toko fotocopy, dikampus maupun diruang dosen. Dengan banyaknya produksi dan penggunaan kertas diarea kampus tersebut akan dapat berdampak buruk bagi lingkungan sekitar seperti kerusakan tanah, terjadi penumpukan sampah dilingkungan sekitar dan sampah kertas tersebut akan menjadi pemandangan yang tidak baik untuk dilihat. Hal tersebut mendorong kami untuk mengatasi permasalahan sampah kertas yang ada dilingkungan kampus yang begitu banyak. Yaitu dengan cara mengubah sampah kertas untuk dijadikan Papercrete (Batako Kertas). Papercrete bisa dijadikan alternatif pengganti penggunaan batako pada umumnya. Papercrete juga memiliki kelebihan dibandingkan batako pada umumnya yaitu memiliki berat yang lebih ringan tetapi kuat sehingga aman saat terjadi gempa, yang kedua menggunakan bahan alternatif serta Papercrete memiliki biaya produksi rendah. Papercrete dapat dibuat dengan cara meremukkan serta menghaluskan sampah kertas menjadi bubur kertas. Kemudian ditambahkan dengan abu sekam dan semen supaya saat mencetak menjadi batu bata merekat dengan kuat.
	




BAB 1. PENDAHULUAN	
1.1 Latar Belakang
Kertas adalah bahan yang tipis dan rata, yang dihasilkan dengan kompresi serat yang berasal dari pulp. Serat yang digunakan biasanya adalah alami, dan mengandung selulosa dan hemiselulosa. Kertas merupakan sarana yang tergolong vital dalam kehidupan manusia yang kebutuhannya semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada umumnya industri kertas dan pulp di dunia, khususnya di Indonesia menggunakan serat kayu sebagai bahan baku. Industri kertas merupakan salah satu jenis industri terbesar di dunia dengan menghasilkan 178 juta ton pulp, 278 juta ton kertas dan karton, dan menghabiskan 670 juta ton kayu. Pertumbuhannya dalam dekade berikutnya diperkirakan antara 2% hingga 3,5% per tahun, sehingga membutuhkan kenaikan kayu log yang dihasilkan dari lahan hutan seluas 1 sampai 2 juta hektar setiap tahun (Yuniarti, 2008).
Menurut MENPERIN di Indonesia kapasitas industri pulp dan kertas di Indonesia memiliki masing- masing sebesar 7,9 juta ton/tahun pulp dan 12,9 juta ton/tahun kertas. Sedangkan realisasi produksi industri pulp dan kertas masing-masing sebesar 6,2 juta ton pulp dan 10,9 juta ton kertas. Pada Tahun 2013, industri pulp dan kertas memberikan sumbangan ekspor masing- masing sebesar 3,7 juta ton pulp dengan nilai sebesar 1,8 juta dolar AS dan 4,1 juta ton kertas dengan nilai sebesar 3,7 juta dolar AS. Hal tersebut dapat berdampak buruk bagi lingkungan sekitar seperti kerusakan tanah, terjadi penumpukan sampah dilingkungan sekitar.
Kampus merupakan tempat dengan banyaknya penggunaan kertas dalam kegiatan sehari hari mahasiswa seperti mencetak tugas, mencetak laporan, dll. Lain halnya lagi disekitar kampus terdapat banyak sekali toko fotocopy atau toko mencetak tugas-tugas dalam bentuk makalah, paper ataupun karya ilmiah. Hal tersebut akan terdapat penumpukan sampah kertas yang sangat banyak seperti di toko fotocopy, dikampus maupun diruang dosen. Dengan banyaknya produksi dan penggunaan kertas diarea kampus tersebut akan dapat berdampak buruk bagi lingkungan sekitar seperti kerusakan tanah, terjadi penumpukan sampah dilingkungan sekitar dan sampah kertas tersebut akan menjadi pemandangan yang tidak baik untuk dilihat.
Hal tersebut mendorong kami untuk mengatasi permasalahan sampah kertas yang ada dilingkungan kampus yang begitu banyak. Yaitu dengan cara mengubah sampah kertas untuk dijadikan Papercrete (Batako Kertas). Papercrete bisa dijadikan alternatif pengganti penggunaan batu bata yang terbuat dari tanah liat. Papercrete juga memiliki kelebihan dibandingkan batako dari tanah liat yaitu memiliki berat yang lebih ringan tetapi kuat sehingga aman saat terjadi gempa, yang kedua menggunakan bahan alternatif kertas serta Papercrete memiliki biaya produksi rendah Papercrete dapat dibuat dengan cara meremukkan serta menghaluskan sampah kertas menjadi bubur kertas. Kemudian ditambahkan dengan abu sekam dan semen supaya saat mencetak menjadi batu bata merekat dengan kuat.
Alasan pemilihan Papercrete dalam mengurangi sampah kertas ini salah satunya yaitu,
1. Memiliki komposisi yang lebih kuat 
2. Memiliki berat yang lebih ringan di bandingkan tanah liat biasa, sehingga apabila terjadi gempa bumi maka bangunan yang rubuh tidak terlalu berbahaya
3. Ramah lingkungan: Salah satu komponen utama di landfill saat ini adalah kertas. Dengan menggunakan kertas dalam bangunan, kita dapat secara signifikan mengurangi jumlah kertas yang berakhir di landfill. 
4. Biaya rendah: Karena struktur yang dibuat dengan bahan daur ulang papercrete 95%, biaya sangat rendah.

1.1 Perumusan Masalah
Dalam Pembuatan makalah ini kami mengangkat beberapa rumusan masalah diantaranya :
1. Bagaimana cara memanfaatkan sampah kertas yang terdapat dilingkungan sekitar kampus menjadi barang yang bermanfaat ?
2. Bagaimana cara menjadikan Papercrete (batako kertas) menjadi bahan bangunan alternatif dari batako pada umumnya ?
1.2 Tujuan
1. Memanfaatkan sampah kertas menjadi produk yang inovatif dan bernilai ekonomi
2. Menjadikan papercrete (batako kertas) menjadi bahan bangunan alternatif
1.3 Luaran yang Diharapkan
Dalam program ini luaran yang diharapkan adalah
1. Dapat mengurangi adanya sampah kertas yang terdapat disekitar kampus dengan menjadikan sampah kertas menjadi papercrete 
( batako kertas)
2. Dapat menjadikan Papercrete menjadi bahan bangunan pengganti / bahan bangunan alternatif
3. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam bereksperimen dan menemukan hasil karya inovatif yang bermanfaat bagi masyarakat.
4. Menghasilkan suatu produk yang mampu diaplikasikan oleh masyarakat
5. Memantapkan jati diri intelektual mahasiswa sebagai cerminan masyarakat ilmiah




1.4 Manfaat Program
Dalam program ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
1. Kegunaan ditinjau dari Ilmu pengetahuan dan Teknologi:
a. Mengembangkan teknologi papercrete sebagai inovasi pengolahan limbah kertas yang ada dikampus
b. Membuat dan mengaplikasikan teknologi papercrete dalam pengolahan limbah kertas
c. Merangsang dan mengembangkan kreativitas dari mahasiswa
2. Kegunaan ditinjau dari segi masyarakat :
a. Memberikan salah satu solusi dalam upaya pengolahan limbah sampah yang ada dikampus
b. Menciptakan teknologi yang mampu memberikan inovasi terhadap adanya limbah limbah dilingkungan masyarakat
d. Program ini dapat menyadarkan kalangan masyarakat bahwa sampah kertas dapat dijadikan barang yang inovatif dan bernilai jual

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
1. Kertas
Bahan-bahan pembuatan kertas terdiri dari tiga komponen yaitu bahan baku, bahan pembantu dan bahan pelengkap. Bahan baku adalah bahan utama pembuatan kertas. Bahan baku diubah hingga menjadi barang baru yang mempunyai wujud dan sifat berlainan dari bahan asalnya. Bahan pembantu adalah bahan-bahan yang diperlukan utnuk memperlancar pembuatan kertas. Bahan pelengkap adalah bahan-bahan yang diperlukan dalam proses pembuata kertas agar memperoleh hasil yang baik tanpa bahan pelengkap kertas yang dihasilkan banyak mengandung cacat dan tidak sempurna.
A. Bahan Baku
Bahan baku kertas dari tanaman yang banyak mengandung serat seperti : jerami, padi, bambu, rumput – rumputan, jute, manila, rosella, murbai, kapas, lena, dan jenis tanaman lainnya yang cukup banyak tersedia di alam. Batang kayu pun digunakan sebagai bahan baku. Hampir semua jenis kayu baik kayu keras maupun lunak tanpa kecuali dapat dijadikan bahan baku kertas. Karena kayu mempunyai kandungan selulosa cukup banyak sekitar (40- 45 %) ( JF Dumanauw. 1984). Seperti yang kita ketahui selulosa adalah komponen utama pembuatan kertas. Namun, produk kertas dari bahan non kayu masih dibuat karena bahan jenis ini mempunyai keunggulan yakni lebih kuat dibandingkan dengan selulosa kayu. Kertas jenis ini dipergunakan sebagai kertas tulis, kertas penjilidan buku, kertas cetak uang dan bahan lain yang memerlukan kertas dengan ketahanan tinggi. (Encyclopaedia Britanica,1970)

B. Bahan Pembantu
Ada empat jenis yang digunakan dalam pembuatan kertas. Yang pertama adalah air bersih dan selebihnya adalah bahan – bahan kimia yang berbeda beda peranannya. Tidak semua bahan – bahan kimia ini dipergunakan sekaligus tetapi tergantung kepada jenis kertas yang diproduksi (Monareh.1982)
Bahan – bahan pembantu tersebut sebagai berikut :
· Air
· Bahan pemutih
· Bahan penghancur kayu
· Bahan pewarna
C. Bahan pelengkap
Ada dua macam bahan pelengkap yang dipergunakan didalam industri kertas. Bahan- bahan tersebut adalah : 
· Bahan pengisi, digunakan untuk menutup lubang lubang halus pada permukaan kertas
· Bahan Perekt, bahan yang digunakan untuk mengikat serat atau seluosa kayu agar lebih kuat dan kokoh diantaranya adalah perekat arpus, perekat hewani dan perekat tepung kanji
2. Abu Sekam Padi
Sekam padi merupakan limbah pertanian yang cukup melimpah di indonesia, terutama dipulau jawa. Data statisik menyebutkan bahwa produksi padi di indonesia pada tahun 1999 mencapai 50 juta ton pertahun (Enymia dkk,1998). Ini berarti limbah sekam padi sebesar 11 juta ton pertahun (priyosulistyo dkk, 1999). Dari pengabuan sekam menghasilkan 20% abu dan  kandungan silika ( SiO2 ) sebesar 87 – 97% (Kalapahaty dkk, 2000)
Dari penelitian (Houston, 1972; Priyosulistyo dkk, 1999) abu sekam padi memiliki kandungan silika yang cukup tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan POZZOLAN untuk pembuatan beton. Sedangkan Pozzolan merupakan bahan alami atau buatan yang mempunyai sifat pozzolanik dengan unsure silika dan aluminat yang aktif.  Silika dan aluminat aktif ini akan bereaksi dengan kapur bebas, yang merupakan sisa reaksi hidrasi air dengan semen, untuk menjadi gel (tubermorite) lagi yang sama dengan hasil hidrasi air dengan semen sebelumnya, sehingga akan meningkatkan kuat tekan beton. Jenis pozzolan diantaranya adalah fly ash (abu terbang) yang berasal dari produk sampingan pembangkit listrik tenaga batu bara, tras alam, gilingan terak dapur tinggi pada pembakaran dan peleburan biji besi, abu sekam padi (hulk ash), abu ampas tebu, bubuk bata merah, metakaolin dan silica fume. Penambahan abu sekam padi sebesar 15% berat semen ke dalam campuran beton maupun semen dapat memberikan peningkatan kuat tekan beton sebesar 20%
3. SEMEN 
Semen (cement) adalah hasil industri dari paduan bahan baku : batu kapur/gamping sebagai bahan utama dan lempung / tanah liat atau bahan pengganti lainnya dengan hasil akhir berupa padatan berbentuk bubuk/bulk, tanpa memandang proses pembuatannya, yang mengeras atau membatu pada pencampuran dengan air. Batu kapur/gamping adalah bahan alam yang mengandung senyawa Calcium Oksida (CaO), sedangkan lempung/tanah liat adalah bahan alam yang mengandung senyawa : Silika Oksida (SiO2), Alumunium Oksida (Al2O3), Besi Oksida (Fe2O3) dan Magnesium Oksida (MgO). Untuk menghasilkan semen, bahan baku tersebut dibakar sampai meleleh, sebagian untuk membentuk clinkernya, yang kemudian dihancurkan dan ditambah dengan gips (gypsum) dalam jumlah yang sesuai. Hasil akhir dari proses produksi dikemas dalam kantong/zak dengan berat rata-rata 40 kg atau 50 kg (Anonim, 2009). Witney dan Washa (1954) dalam Fatimah (1989) menyatakan bahwa semen terdiri atas mineral penyusun C3S, C2S, C3A, dan C4AF, disamping adanya MgO dan CaO bebas. Dengan C = CaO, S = SiO2, A = Al2O3, dan F = Fe2O3. Apabila semen dicampur dengan air maka terbentuk massa koloidal tipis yang plastis. Plastisitas semakin lama, semakin hilang menjadi massa yang kaku dan semakin lama dan semakin keras

BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa bidang Teknologi ini dilakukan dengan cara mempraktekan langsung membuat PAPERCRETE KERTAS dengan cara sebagai berikut: 

1. PERENCANAAN 
a) Persiapan program 
Program yang telah kita rancang perlu dipersiapkan semua faktor pendukung, baik cara pemrosesan maupun kegiatan penunjang lainnya. 
b) Pengadaan Alat-alat 
Pengadaan alat dilakukan guna melancarkan jalannya kegiatan proses pelaksanaan kegiatan. 
c)  Pengadaan Bahan 
Bahan yang telah dipilih perlu dipersiapkan dengan melihat dan mengecek apakah sudah tepat sesuai yang telah diprioritaskan atau belum, guna mendapatkan hasil yang baik dan maksimal. 
d) Koordinasi seluruh bagian 
Kordinasi seluruh bagian dilakukan sebagai dasar dan dan langkah awal dalam persiapan pelaksanaan program kegiatan. 
e)  Pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan dilakukan dengan mempraktekkan langsung kegiatan usaha dengan semua anggota.

2. PELAKSANAAN 
2.1. Alat dan bahan
Alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan papercrete (batako kertas ) adalah sebagai berikut
1. Limbah Kertas
2. Semen
3. Sekam Padi
4. pencetak Batako
5. Air
6. Mixer 
7. Pasir

2.2 Cara Pembuatan
2.2.1 Untuk membuat Bubur kertas sebagai bahan pembuatan  papercrete sebagai berikut :
1. Mempersiapkan kertas bekas yang kami dapatkan dari mitra kami yaitu toko fotocopy yang ada pada kampus 
2. Menghancurkan kertas – kertas bekas menjadi bagian kecil-kecil
3. Menghancurkan kertas – kertas kecil menjadi bubur kertas dengan memasukkan kertas tersebut ke dalam mixer.
4. di mixer sampai kondisi kertas menjadi bubur halus
2.2.2 Untuk membuat adonan Papercrete
1. Persiapkan bahan-bahan yang diperlukan membuat adonan papercrete yaitu semen, air, abu sekam padi dan bubur kertas
2. Persiapkan limbah Kertas yang akan dibuat untuk batako kertas
3. Limbah kertas kemudian disobek-sobek menjadi kertas kecil-kecil
4. Kemudian kertas kecil-kecil direndam didalam air selama beberapa menit.
5. Setelah kertas direndam selama beberapa menit, kemudian kertas dan air rendaman dimasukkan kedalam blender atau mixer yang berfungsi untuk membuat adonan bubur kertas dengan ukuran kecil-kecil dan lembut.
2.2.3 Pembuatan Abu Sekam Padi 
1. Persiapkan Sekam padi yang diambil dari sisa sekam padi yang sudah panen
2. [bookmark: _GoBack]Persiapan juga kaleng biskuit besar bekas atau silinder, kemudian dilubangi bagian bawah atau atap kaleng guna sebagai alat membakar dari sekam padi
3. Kemudian buat lubang-lubang dengan paku atau pahat pada dinding silinder (diamater kurang lebih 0,5 cm) dengan jarak antar lubang sekitar 2-3 cm. Lubang ini berfungsi untuk membuang panas dari bahan bakar ke tumpukan sekam padi, tanpa harus membakar sekam secara langsung.
4. Cari atau buat pipa seng sepanjang 1 cm dengan diamater 10 cm. Masukkan pipa seng tersebut kedalam lubang yang telah dibuat pada alas atau atap silinder, sehingga berfungsi sebagai cerobong asap bagi kamar pembakaran yang ada di silinder utama.
5. Rekatkan pipa dengan cara dilas sehingga pipa berdiri tegak lurus di atas silinder. Atau letakkan pipa cerobong pada lubang yang ada di silinder, ganjal dengan paku dan ikat dengan kawat besi agar pipa cerobong bisa berdiri tegak dan tidak melesak ke dasar silinder.
5. Persiapkan Sekam Padi yang sudah disiapkan, kemudian sekam padi dibakar hingga menjadi abu sekam padi.
6. Kemudian rendam limbah kertas yang sudah disiapkan selama setengah jam sehingga menjadi bubur kertas
7. Kemudian campurkan pasir kedalam adonan bubur kertas tadi Dengan perbandingan 1:1
8. Setelah ditambahkan dengan pasir. Kemudian tambahkan semen kedalam adonan pasir dan bubur kertas tersebut dengan perbandingan 1:1:1
9. Setelah dicampur menjadi satu, kemudian di cetak dicetakan batu bata dan diberi tekanan pada batu bata, sehingga batu bata menjadi padat.
10. Setelah sudah di cetak kemudian lepaskan batu bata dengan cetakkan dan kemudian keringkan batu bata kertas selama 2-3 hari








BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
TIPS: Perhatikan buku panduan dalam menyusun anggaran dana. Yang mana tahun ini, pada bagian ini hanya berupa kesimpulan jumlah kebutuhan. Perincian dituliskan di bagian lampiran. Perhatikan tabel berikut:

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang, ditulis sesuai kebutuhan (15-25 %)
	

	2
	Bahan Habis Pakai (20-35 %)
	

	3
	Perjalanan, jelaskan kemna dan untuk apa ( 15-25%)
	

	4
	Lain -  Lain : Administrasi, publikasi, seminar, laporaan (15%)
	

	JUMLAH
	



4.2 Jadwal Kegiatan
a. Tabel 2. Jadwal Kegiatan

	Rincian Kegiatan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan  III
	Bulan  IV

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	3. Pengadaan Alat-alat dan bahan 


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4. Pelaksanaan kegiatan

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5. Penyusunan draf laporan

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6. Penyusunan laporan akhir

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7. Pengiriman laporan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. Biodata Ketua dan Anggota
1. KETUA 
i. Biodata
	1
	Nama Lengkap
	Dino  Wicaksono

	2
	Jenis Kelamin
	Laki -  Laki

	3
	Program Studi
	Teknik Kimia

	4
	NIM
	5213414029

	5
	Tempat /  Tanggal Lahir
	Boyolali, 11 Maret 1997

	6
	Email
	Dinowicaksono11@gmail.com

	7
	Nomor Telepon
	089687394954



ii. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD 1 Tumpang Krasak
	SMP 2 BAE KUDUS
	SMA 2 BAE KUDUS

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk – Lulus
	2002 - 2008
	2008 - 2011
	2011- 2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertangungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-T
Semarang 2 September 2015
Pengusul


Dino Wicaksono
1. Anggota 1
iii. Biodata
	1
	Nama Lengkap
	Zakiyatu Sarifa

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Kimia

	4
	NIM
	

	5
	Tempat /  Tanggal Lahir
	

	6
	Email
	

	7
	Nomor Telepon
	



iv. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk – Lulus
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertangungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-T
Semarang 2 September 2015
Pengusul





1. Anggota 2
v. Biodata
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM
	

	5
	Tempat /  Tanggal Lahir
	

	6
	Email
	

	7
	Nomor Telepon
	



vi. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk - Lulus
	2002 - 2008
	2008 - 2011
	2011- 2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertangungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-T
Semarang 2 September 2015
Pengusul


Dino Wicaksono




1. Identitas Dosen Pendamping

	1
	Nama Lengkap
	Dr. Ratna Dewi Kusumaningtyas ST. MT

	2
	Jenis Kelamin  
	P

	3
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	4
	NIP
	197603112000122001

	5
	Jabatan Fungsional
	Lektor (01-03-2007)

	6
	Fakultas / Jurusan
	Teknik / Teknik Kimia

	7
	Alamat
	Jl.Cempakasari Timur 26Sekaran
 GunungPati Semarang

	8
	Nomer Telepon/HP
	081741111880

	9
	Email
	dewinino@yahoo.com












	











LAMPIRAN 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
a) Anggaran peralatan kegiatan
	No
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Blender
	Untuk membuat Bubur Kertas
	2
	225.000
	450.000

	2.
	Gunting
	untuk memotong kertas
	5
	5000
	25.000

	3.
	Ember besar
	Sebagai tempat bubur kertas
	5
	15.000
	75.000

	4.
	Cetok besi
	Untuk mengambil pasir, bubur kertas.
	3
	15.000
	45.000

	5.
	Cangkul 
	Untuk mengaduk adonan batu bata kertas
	2
	45.000
	90.000

	TOTAL
	685.000



b)  Bahan Habis Pakai
	No
	Material
	Justifikasi Pemakaian 
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kertas Bekas 
	Sebagai bubur kertas
	10 Kg
	10.000
	100.000

	2.
	Kayu tipis
	Sebagai pencetak batu bata kertas
	5 Lembar
	50.000
	250.000

	3.
	Paku 
	Untuk membuat cetakan batu bata
	½ kg
	20.000
	20.000

	4
	Semen 
	Bahan membuat batu bata kertas
	50 kg
	64.500
	64.500

	5.
	Sekam padi
	Bahan membuat batu bata kertas
	50 kg
	30.000
	30.000

	6
	Pasir 
	Bahan membuat batu bata kertas
	1 m3
	165.000
	165.000

	7.
	
	
	
	
	

	8.
	
	
	
	
	

	9.
	
	
	
	
	

	
	TOTAL
	629.500



c)  Anggaran Perjalanan
	No
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kawasan sekaran semarang
	Pembelian Alat Penunjang dan bahan baku
	4 kali 
	40.000 ( 4 orang )
	160.000

	2.
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	

	TOTAL
	160.000


d)  Lain – Lain
i.  Biaya Operasional Perbulan
	No
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Jumlah (Rp)

	1.
	Listrik
	Penunjang kegiatan 
	50.000

	2.
	air
	Bahan batu bata kertas
	50.000

	3.
	
	
	

	4.
	Biaya Penolong
	Biaya Penolong
	100.000

	Total
	200.000



ii. Biaya Penunjang
	No
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Jumlah (Rp)

	1.
	Pembuatan Proposal
	Pengetikan,pencetakan dan penjilidan
	80.000

	2.
	Tempat pembuatan
	Tempat pembuatan batu bata kertas
	200.000

	3.
	Pembuatan Laporan
	 Pembuatan Laporan 
	70.000

	4.
	Sewa Kamera
	Dokumentasi
	200.000

	Total
	550.000

	Toal Semua 
	750.000



LAMPIRAN 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Dino Wicaksono
	Teknik
	Teknik Kimia
	12 jam / minggu
	Ketua Pelaksana dan Perizinan mitra

	2     
	
	
	
	12 jam / minggu
	pengadaan alat dan bahan

	3
	
	
	
	12 jam / minggu
	Produksi dan sekretaris

	4
	
	
	
	12 jam / minggu
	Pproduksi dan Bendahara













LAMPIRAN 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksanaan
		SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
			Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama			: Dino Wicaksono
NIM			: 5213414029
Program Studi	: Teknik Kimia
Fakultas		: Teknik

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-T saya dengan judul :
“ BATU BATA KERTAS SEBAGAI INOVASI TERBARUKAN DALAM UPAYA MENGURANGI DAMPAK BANYAKNYA PENGGUNAAN KERTAS DIKAMPUS “ yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015/2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar- benarnya.
						Semarang, 25 September 2015
Mengetahui						Yang Menyatakan 
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan,


								
Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si.			Dino Wicaksono
NIP. 196012171986011001				NIM. 5213414029






i. Surat Pernyataan Kesediaan Mitra
TIPS: Surat ini menerangkan perjanjian antara dua pihak dalam melaksanakan program. Ketua pelaksana sebagai pihak pertama, dan perwakilan mitra sebagai pihak kedua. Masing-masing pihak dijelaskan kewajiban dan haknya, lalu dibubuhi tanda tangan keduanya. Pada tanda tangan mitra, diberi materai 6000.


























ii. Gambaran Teknologi yang Akan Diterapkembangkan (jika ada)
TIPS: Jelaskan secara rinci gambar teknis dari teknologi yang akan kita programkan.
iii. Denah Detail Lokasi Mitra
TIPS: bisa menggunakan goodle earth.

NB:
· Penomoran pada table dan gambar tetap mengikuti aturan yang lama. Yaitu untuk table penomorannya adalah penomoran berlanjut dan diletakkan di atas table. Sedangkan pada gambar keterangan gambar diletakkan di bawah gambar dengan urutan berlanjut.
· Penulisan halaman isi terletak di pojok kanan atas dengan menggunakan angka 1,2,3. dst.
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